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ABSTRACT ‘

Ploceidae family’s birds in Indonesia consist of 41 species include 13 species as Java's endemz.c. Some
species of Ploceidae family were start to rarely oberved, because of new house developing and hun.rmg as a
pets, zoo collection and education kit. It’s need some efforts to conserve these rare species through improving
the habitat, rehabilitation, nursery, controlling, law inforcement for hunters, and genetic conservation according
10 a knowledgement of genetic variation. The research aimed to knew the length fragmen of ND3 DNAmt Ge{1
and genetic variation among species of Ploceidae family’s birds. 11 species were observe for morphology's
characieristic than blood sample were collected for DNA isolation with Dixit methode. ND3 gen were
amplificated by DNA isolated with PCR used H11151 and L10755 primer. PCR's gain were visualized wrrli 2%
agarose gel. The length fragmen of ND3 DNAmt were 321bp for Bondol Jawa, 338 bp for Bondol Haji and
Bondol Peking, 393 bp for Burung Gereja Erasia, 413 bp for Manyar Emas, 406 bp for Gelatik Jawa, 334 bp
Jor Manyar Tempua and Manyar Jambul, 351 bp for Pipit Benggala, 333 bp for Bondo! Hijau Binglis, 317 bp
Jfor Pipit Zebra. The conclusion of this research were : 1). the length variation of ND3 DNAmt Gen among 11
species range from 317 — 413 bp and 2). morphological variation and length variation of ND3 DNAmt Gen

shows that there was genetic variation among species of Ploceidae family’s birds.

Key words : Ploceidae, ND3 Gen, Java's endemic

PENDAHULUAN

Anggota burung famili Ploceidae di Indonesia
sangat banyak dan menyandang predikat sebagai hama
pertanian sehingga merugikan para petani. Namun_saat
ini beberapa jenis burung famili tersebut dijadikan
komoditas yang bernilai ekonomis yaitu sebagai burung
peliharaan, untuk kebun binatang, maupun untuk alat
peraga pendidikan. Adanya perburuan dan pembukagn'
areal pemukiman penduduk, mengakibatkan burung famili
ini mulai jarang ditemukan di alam. Burung Gelatik Jawa
(Padda oryzivora) terdaftar dalam Apendiks II CITES
(Convention on International Trade in Endangered
Species Of Wild Fauna and Flora) yaitu spesies yang
Pada saat ini termasuk kategori terancam punah
(Soehartono & Mardiastuti 2003).

Menurunnya populasi dan keanekaragaman
burung famili Ploceidae menuntut perlunya upaya
konservasi untuk mencegah kepunahan. Pengelolaan
konservasi dilaksanakan di tiga level, yaitu level
ekosistem, level spesies dan level genetik. Untuk spesies-
Spesies yang populasinya dalam kondisi kritis3
pengelolaannya harus diarahkan pada pemulihan populasi

!

(population recovery) dengan berbagai cara, termasuk
perbaikan habitat, rehabilitasi satwa hasil sitaan serta
penangkaran untuk dilepas kembali ke alam. Arah
pengelolaan sumber daya genetik di masa depan adalah
untuk mendukung pengembangan budidaya melalui
pengembangan kultivar-kultivar unggul. Studi genetik
diarahkan untuk mendapatkan informasi sebagai dasar
pengambilan keputusan kegiatan konservasi. Melalui
studi genetik, informasi tentang keragaman antar individu
di dalam dan antar populasi terutama pada spesies-
spesies yang terancam punah dapat diketahui
(Damayanti 2007). Berdasarkan status genetik suatu
populasi tersebut, rancangan program konservasi dapat
disusun untuk menghindari kepunahan suatu populasi.
Upaya konservasi juga dapat dilakukan melalui
pengawasan dan tindakan hukum terhadap pelaku
perburuan (Primack et al. 1998).

Penelitian yang mengkaji keanekaragaman atau
variasi burung famili Ploceidae sampai saat ini baru
sebatas aspek morfologi, yang hasilnya sangat
dipengaruhi oleh faktor subyektivitas peneliti. Aplikasi
teknologi DNA dalam analisis keanekaragaman genetik
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tingkat molekuler menggunakan marker DNA tel.ah
digunakan secara lugs (Sulandari & Zein 2002). Avise
(1994) menyatakan bahwa DNA mitokondria (DNAmt)
banyak digunakan untuk menentukan hubungan
kekerabatan berbagai spesies hewan. DNA mitokondria
Mempunyai rangkaian informasi genetik yang
menggambarkan karakteristik suatu populasi (Wuryantari
dalam Iswari & Sujayanto 2001). Terbatasnya
mekanisme reparasi pada DNAmt (Wallace 1995)
menyebabkan kecepatan mutasi DNAmt mencapai 5-
10kali lebih cepat dibandingkan DNA inti. Hal inilah yang
memungkinkan DNAmt mempunyai tingkat keragaman
dan kecepatan evolusi yang tinggi (kira-kira 1% per satu
Juta tahun) dibandingkan DNA inti (Mindell et al. 1999).
Jumlah molekul DNAm¢ mencapai ribuan dalam satu sel
sehingga memungkinkan analisis dari jumlah sampel yang
terbatas, seperti cairan tubuh, akar atau batang rambut
bahkan tulang dan fosil (Ngili 2003).

Gen ND3 adalah salah satu gen pada DNAmt
yang menyandi enzim NADH dehidrogenase subunit 3
yang berperan dalam respirasi sel (Marks et al. 1996).
Gen ND3 mempunyai panjang basa yang relatif lebih
pendek bila dibandingkan dengan gen ND (NADH
Dehidrogenase) yang lain sehingga lebih mudah untuk
dipelajari (Shadel & Clayton 1997). Panjang gen ND1
adalah 978 bp, ND2 1041 bp, ND4 1378 bp, ND4L 297
bp, ND5 1818 bp, dan ND6 519 bp (Haring et al.1999).
Penelitian inj bertujuan untuk mengetahui panjang
fragmen gen ND3 pada sebelas spesies burung Famili

Ploceidae endemik P. Jawa menggunakan primer spesifik
H11151dan L10755.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorjum Genetika
dan Biologi Molekuler Jurusan Biologi Fakultas MIPA
Universitas Negeri Semarang. Sebanyak 11 jenis burung
famili Ploceidae endemik Pulau Jawa (Tabel 1) diamati
karakter morfologinya dan diambil sampel darahnya dari
vena kuku untuk diisolasi DNAnya.

Pengamatan karakteristik morfologi

Pengamatan morfologi 11 jenis burung Familj
Ploceidae meliputi warna bulu (bulu kepala depan, buly
pipi, bulu daerah leher atas, bulu dada, bulu perut, bulu
daerah punggung, bulu sayap primer, buly sayap sekunder,
bulu ekor, penutup bulu ekor atas dan bawah), wama
paruh (atas dan bawah), warna iris mata, warmna lingkaran
mata, warna kaki, warna cakar, tipe kaki, tipe cakar.

Pengambilan sampel darah

Sampel darah diambil dengan cara memotong
kuku sampai keluar darah menggunakan pemotong
kuku.

t 2009, hal. 45 =51

Darah yang keluar ditampung dalam tabun

1,5 ml yang telah diisi dengan etano] abso]ut, k‘:;ﬁkuran

disimpan dalam freezer sampai dilakukan iSolag; gi;an
A

Tabel 1. Sebelas jenis burung Fam;; Plocy;
yang dianalisis idge

No  Nama Daerah m
I Manyar Jambul Ploceus manyqy

2. BondolHijauBinglis  Erythura pragip,

3 Manyar Tempua Ploceus Philippin,,s

4. Bondol Peking Lonchura punctuig,

5. Bondol Haji Lonchura mqjq

6. BondolJawa Lonchura /eucogastmide

7. Burung Gereja Erasia Passer montany; .
8. Pipit Benggala Amandavaq amandgyy

9. Pipit Zebra Poephila guitaq

10.  Glatik Jawa Padda oryzivoy,

11.  Manyar Emas Ploceus hypoxanthy

Isolasi dan purifikasi DNA

DNA total diisolasi menggunakan metode Dixjt
(1998) yang dimodifikasi (Artutiningsih 2006). Dargy
beku diambil secukupnya menggunakan pinge
dimasukkan dalam mortar. Setelah ditambah 1 m| larutan
buffer (5 ml Tris HCI, 5 ml EDTA (Etylendiamine
Tetraacetic acid) dan 5 ml NaCl, 0,5 ml merkaptoetanol,
dan 34,5 ml akuades), larutan digerus dan dimasukkan
ke dalam tabung falkon. Setelah ditambahkan 2 ml larytan
bufer dan 200u] SDS (Sodium Dodesil Sulfat) 20%,
larutan dikocok dengan kuat. Selanjutnya, larutan
diinkubasi dalam waterbath suhu 65°C selama 60 meni,
dan dibolak-balik setiap 15 menit. Setelah dingin,
campuran disentrifugasi pada kecepatan 4000 rpm selama
15 menit. Supernatan diambil dan dipindahkan ke dalam
falkon baru, kemudian ditambah kalium asetat $M
sebanyak sepertiga volume supernatan (+ 1 ml) dan
disimpan dalam freezer suhu —20°C selama 10 menit.
Larutan disentrifugasi pada 4000 rpm selama 15 menit
Dengan menggunakan pipet, supernatan dipindah ke
dalam tabung falkon bary dan ditambah CIAA 24:1 (%
m] chloroform ditambah 4 m] isoamyl alcohol)
sebanyak dua per tiga volume (+2 ml), dikocok pelan
selama 20 menit dan disentrifugasi pada 4000 rpm selam?
15 menit. Larutan lapisan atas dipindahkan dalam falko"
baru dengan bantyap mikropipet, kemudian ditgmba:
S0Propanol dingin sebanyak dua per tiga volume, d‘koco.l
perlahan dan dimasukkan dalam freezer selama 30 me™
atau overnight, Larutan disentrifugasi pada 4000 rpmﬂ
selama 15 mepjt. Supernatan dibuang dan pelet yar;a
berwarng bening kenta] dicuci dengan etanol 70;
sebanyak 100 pl, pelet dikeringkan pada suhu mangﬂt
k?mudian dilarutkan dalam 500 ul TE. Setelah pelet lar®
ditambahkap 5 Ml RNAase untuk menghilangkan R
dan kontaminan protein, kemudian diinkubasi pad?

ANA FITRIA DAN R.SUSANTI - Viariag; Paniang Fragmen Gen N3 ’
urung
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17°C selama 60 menit, Svtrlu‘h ditambah CIAA 500 pl, 72°C selama 10 menit, Visualisasi DNA hasil amplifikasi
;Ilkl‘c”k pelan seloma 20 menmtkemuadian disentrifugasi diclektroforesis dengan gel agarose 2% dengan cara yang
yada 4000 Tpm “’I“"“" 15 memit. Lapisan atas larutan sama seperti cara elektroforesis DNA total.
dipindahkan df‘"[!““ pipet ke dalam tabung ukuran 1,5 |
ml. Setelah lhlumhnh _lmpmpmml schanyak 300 ! Pengukuran panjang fragmen gen ND3
kcmmhundi\illll’ill\ di freezer bersuhu <20°C selama 30 Pita-pita fragmen gen ND3J DNAmt yang tampak
menituntuk presipitasi DNA. Larutan disentrifugasi pada pada gel agarose 2% diamati berdasarkan jumlah dan
4500 pm selama 15 menit. Pelet yang diperoleh dicuci posisi pita yang terbentuk, dan (hlukgk:m pcngykuran
dengan etanol 70%, kemudian dikeringkan pada suhu panjang fragmennya. Panjang pita dan murkcrdlhltung
gamar. Setelah kenng, peletdilarutkan dalam 200 pl TE. dari sumur (mm) dan sebagai sumbu x. Panjun‘g fragmen
Untuk mengetahui kuantitas hasil isolasi dan purifikasi (bp) marker kemudian dianti log dan sebagai sumbu y.
DNA, dilakukan clektroforesis horizontal menggunakan Sumbu x dan sumbu y dimasukkan dalam program excell
el agarose. (komputer) dan grafik serta persamaannya (y= ax +b).

Panjang band dari sampel diukur dari sumur (mm)
Elcktroforesis gel agarose sebagai nilai x. Hasil yang diperolch dimasukkan q:xlam
Sebelum dilakukan elektroforesis, dibuat gel persamaan y, kemudian dianti log dan hasilnya
agarose 0,8% yaitu dengan melarutkan 0,4 gram agarose merupakan panjang fragmen DNA (bp).
dalam 50 ml 1x buffer TAE. Larutan dipanaskan dalam
microwave selama 2 menit sampai mendidih (menjadi Analisis Data
jernih). Setelah dikcluarkan dan uapnya hilang (suhu Variasi panjang fragmen gen ND3 DNAmt

kurang lebih 60°C) ditambah 4pl Etidium Bromida dianalisis secara deskriptif.

(EtBr), dan digoyang-goyang scbentar. Larutan dituang

dalam cetakan yang telah dipasang sisir, kemudian

ditunggu sampai gel mengeras selama kurang lebih 30 HASIL DAN PEMBAHASAN
menit, Setelah gel mengeras, sisir dilepas dari cetakan

schingga terbentuk sumur-sumur. Selanjutnya, gel Morfologi Sebelas Jenis Burung Famili Ploceidac

agarose 0,8% dimasukkan dalam rank elektroforesis Pengamatan karakteristik morfologi burung
kemudian ditambahkan larutan 1x buffer TAE hingga Famili Ploceidae dapat dilakukan dengan melihat
kira-kira | mm di atas permukaan gel agarose. bentuk tubuh dan warna bulu. Burung-burung famili
Loading dye diambil menggunakan mikropipet Ploceidae yang diamati dalam penelitian ini bertubuh
sebanyak 1 pl diteteskan pada parafilm. Sebanyak 2 pl kecil, bulat, berparuh pendek tebal. Burung- _
DNA sampel dicampur dengan loading dye burung ini mempunyai tipe cakar obtuse atau
menggunakan mikropipet lalu dimasukkan ke dalam membulat. Tipe kaki burung-burung famili Ploceidae ini
sumur-sumur gel agarose. Tank elektroforesis ditutup adalah paserin yaitu apabila bertengger satu jar
dan dihubungkan dengan rangkaian arus listrik. Setelah menghadap ke depan dan tiga jari lainnya menghadap
wamna penanda hampir sampai tepi gel (kurang lebih 30 ke belakang. Bulu pada bagian-bagian tubuh
menit), running dihentikan. Gel agarose diambil dan sisa berwarna-warni,. Hasil pengamatan menunjukkan
TAE diserap dengan tissue, kemudian diletakkan di UV bahwa secara umum terdapat banyak kesamaan
transluminator, untuk visualisasi pita DNA (Sulandani & karakteristik morfologi burung-burung famili ploceidae
Zein 2003). dalam penelitian ini dengan yang digambarkan oleh
Mackinnon (1991). Meskipun demikian terdapat
Amplifikasi gen ND3 DNAmt dengan PCR beberapa perbedaan karakteristik morfologi seperti yang
Amplifikasi gen ND3 dilakukan menggunakan terlihat pada Tabel 2. Perbedaan karakteristik morfologi

primer  spesifik H11151 (GATTTGAGC (variasi fenotip) beberapa jenis burung dalam famili
CGAAATCAAC) dan primer L10755 (GACCAA Ploceidae dengan yang digambarkan oleh Mackinnon
TCTTTAAAATCTGG). Reaksi PCR dilakukan dengan (1991) dimungkinkan karena adanya vanasi genetik,
pereaksi terdiri dari 6,25 i | PCR mix (Fermentas), 0,25 variasi lingkungan atau keduanya. Variasi genetik dapat
' il primer H11151 10iM, 0,25 il primer L10755 10iM, terjadi karena mutasi, rekombinasi, dan migrasi.
’ 3,75 il ddH20 dan 2 il sampel DNA. Program PCR Kemungkinan terjadinya mutasi kecil karena dalam DNA

dilakukan dengan program predenaturasi pada inti terjadi daya reparasi bila terjadi kerusakan, serta
Suhu 95°C selama 5 menit, 40 siklus terdiri dari denaturasi walaupun terjadi mutasi membutuhkan waktu yang sangat
Pada suhu 95°C selama 3 menit, annealling pada suhu lama untuk memunculkan sifat baru (Griffiths ez al.
58°C selama 1 menit, dan ckstensi pada suhu 72°C 1996). Variasi genetik yang terjadi pada burung famili

selama 1 menit, dan dilanjutkan dengan post ekstensi

ANA FITRIA DAN R.SUSANTI - Variasi Panjang Fragmen Gen ND3 Burung
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PRt ungan DN
OVl 200, \anast genetik dapat tenadi Karena
adany a Marasn yang nenvebablan wriadinva
Poran inan Yang tdal sekeraban (Cutbreeding)
selingea variasi senouknva akan meningkat Karena
Dany aknya Portularan pen dan individa vang dihasilkan
BRIy abany ak \aasi (Waluyvo 2008y, ingkungan
Mg e anan juga dapatmenjadi ponyebab perbedaan

antar idividu dalam sam spesies

Raraltonank moy folom
pesiex, Vartasi Hingkungan dapa tenjadi

1w aleh rekombinasi vaitu
A andu rantan dan induk beting

AP antar s
Karena perbadaan ik or fingkungan, seperti nutrisi, suhu,
Aetenadiaan air, dan Kelembaban (Damavanti 2007),

Hasil Ivolast dan Puriiikasi DNA

Hasth isolasi dan purifikasi DNA pada 11 jenis
Daning Famnh Ploceidae menunjukkan bahwa DNA Pipit
Jebra Nurang tensolasi dengan baik, Karena terlihat tipis
(Gambar 1) Hal i dapat disebabkan oleh jumlah DNA
yang sedilit atan puritikasi vang Kurang sempurna,
‘I‘mi‘ﬁk;m yang hurang sempurna menyebabkan dalam
DNA tersebut masih tendapat kontaminan seperti protein
atau RNA sehingga perlu dipuritikasi lagi dengan
mengpunakan protemase atau dengan RN Ase (Isnati
2003).

8 9

101"

Gumbar 1, Flekuoloregram hasi ekstraksi dan purifi

ANA FITRIA DAN R.SUSANT]

Pada Gambar 1 terlihat bahwa migrasj DNA tiggy
terlalu jauh dari sumur sehingga dapat dikatakan bahw,
DNA yang didapat merupakan DNA yang utuh atau 1jdgy
pecah, DNA yang utuh dapat dihasilkan apabila waky
pencampuran, inkubasi serta sentrifugas; dilakukan
dengan tepat,

Hasil Amplifiknsl Gen ND3 Dengan PCR

Gen ND3 DNA mt burung familj Ploceidae yang
diamplifikasi dengan PCR menggunakan primer H1]5]
dan L10755 mempunyai spesifikasi yang tinggi,
ditunjukkan dengan hanya terbentuk satu band (Gambar
2,3, dan 4), PCR sangat spesifik karena hanya DNA
target saja yang teramplifikasi sehingga jumlah gen target
menjadi lebih banyak dan saat dilakukan visualisasi pita
DNA dengan gel agarose akan tampak dengan jelas.

Spesifikasi hasil PCR ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain ketepatan pemilihan primer
serta Ketepatan kondisj PCR. Pemilihan primer yang
tepat penting dalam proses PCR karena primer
merupakan inisiator pada proses sintesis DNA target.
Ketepatan kondisi PCR ditentukan oleh ketepatan

campuran reaksi dan ketepatan kondisi suhu masing-
masing siklus,

Keterangan;

L.Bondol Jawa
2.Bondol Haji

I Bondo) Peking

A Burung Gerejn Frasia
SManyar Emag
6.Gelatik Jawa

7. Manyar Tempua

N Muanyar Jambyl
O.Lipit Benggala
10.Bondol Hijau Binglis
LLPipit Zebry

kasi DNA pada agarose 0,8%

Variasi Panjang Fragmen Gen ND3 Burung
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2. Bondol Jawn
700 3. Bondol Haji

A, Bondol peking
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5, Durung perejn Prinsha
500 O, Monyar Limng
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Gambar 2. Elektroforegram hasil amplitikasi fragimen gen ND3 DNAmt Bondol Jawa, Bondol Hajl, Bondol Peking,

Burung Gereja Erasia, dan Manyar Emas puda agirose 2%,
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Gambar 3. Elektroforegram hasil amplifik asi fragmen gen ND3 DNAmi Gelatik Jawa,

rol Manyar Tempua, Manyar Jambul,
dan Pipit Benggala pada agarose 2% ’ y l
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Gambar 4. Elektroforegram hasil amplifikasi fragmen gen ND3 DNAmt Bondol Hijou Binglis dan Pipit Zebra pada agarose 2%,

ANA FITRIA DAN R.SUSANT! - Varlasl Panjang Fragmen Gan ND3 Burung

Scanned by CamScanner



™ RIOSAINTIFIKA Vol L
Panjang Fragmen Gen NDI DNA Mitokondria
Pada “\ll\\\\g Pamili Ploceidae N

Haxd penguluran pagang tragmen geit ND3 pada
darung Sl Ploceidac pada penelitian i rercantu
nada Tadel 3 Haxl perhitengan paniang fragmen gt
ADI pada & jenis darung dalam fanili Ploceidae pada
ponalitian i hoerbada dengan hasil penelitian Susantt
(OO, st tedihat pada Tabel 4, Hal i menumukkan
Bahua dalany xat jomis pan terdapat variasi genetik

Pardbadaan panjang fragmen gen \D3 pada
ponelitian i dinsngkinkan karena adanya vanast genetik
A antara spesies dalam famili Ploceidae tersebut, Variast
aenetil Aemungkinan disebabkan oleh mutasi,
relombinast atau migrast (Grittiths e al. 1996). DNA
nmolondnia mudah mengalami mutast karena
Lamampaan reparast DNAmt terbatas (Wallace 1993).
Newhiuian peagukuran panjang fragmen juga
barpengamh pada data vang didapat,

Tabel 3. Panjang fragmen Gen XD DNAmt 11 Jenis
Burung Famili Ploceidae

O, Nama Spesies Panjana Fragmen (bp)

Bondol Jawa 321

Yt Vg e |

Bondol Hapt RN
Bondol Peling IN

<. Bunmg Gerla Erasta PR
S. Manmvar Emas 413
o.  GelankJawa <05
7. Manyar Tempua RES
. Manyar Jambul RRE]
O Pipit Benggala 331
10.  Bondol Hijau Binglis 333
11. Pipit Zebra 7

Tabel 4. Perbandingan panjang fragmen gen ND3
pada 6 jenis burung famili Pleceidae

Panjang

Panjang
Fragmen gen an{m :‘xn
ND2 pada - = S
y N P P S \ND3 P:\dg\
Nama spesies Susant litian i
CUOS) penehinanin
Gelank Jawa 462 406
Bondol Peking 300 KRN
Bondol Han 343 338
BondolJawa 204 321
Burung gereja 64 303
Erasia .
Manvar Emas 378 413

ANA FITRIA DAN R.SUSANTI

Ne.1, Maret 2009, h

al. 45- 51

Dari 11 jenis burung famili Ploceidy, v
lisis pada penelitian ini (‘crdupul Varias; pan ny
ND3, vaitu berkisar antara 317_”3&'13

ang fragmen gen ND3 lerlihalp P
ondol Peking yaitu 338 bp, ser, &nada
\Manvar Tempua dan L\'lllil}’ilr ‘Jambul yaitu 334
panjang fragmen gen ND3 hasil pengukuran pyg, lPl.
burung ini menunjukkan adanya variasi genetik gi Aty
burung-burung famili }’locmfi;\c.

Variasi panjang fragmen gen ND;j inj
xemungkinan juga disgrt:u vanasi sekugn basa nuKleog,
penyusunnya. Variasl sekuin nuklcopda gen NDJ gy,
memberikan informasi filogenetik dan hubungy,
Lekerabatan antar spesies burung-burung pada fapy
Ploceidac.

Variasi genetik dalam suatu populasi merupakay
cambaran variasi respon individu terhadap lingku;]gan
sebasai bahan dasar dari perubahan adaptif. Semaki
ber\":triasi susunan genetik dalam suatu populasi, semakiy
besar kemungkinan individu dari suatu populasi unuk
dapat beradaptasi dengan alam. Salah satu upaya unt
memberikan landasan strategi Konservasi plasma nutfah
adalah melalui studi keragaman genetik (Susanto ez /.
2004). Konservasi genetik (plasma nutfah) diarahkan
untuk melindungi suatu sifat genetik tersebut agar tidak
punah, salah satunya dengan menangkarkan burung-
burung vang mempunyai gen unggul.

diana
fragmen gen N
Persamaan pan
Bondol Haji dan B

PENUTUP
Panjang fragmen gen ND3 DNAmt pada 11 jenis
burung famili Ploceidae bervariasi antara 317-413 bp.
Variasi panjang fragmen gen ND3 ini lebih lanjut perlu
disekuensing untuk dikaji susunan basa nukleotida
penyusun gen ini. Adanya variasi panjang fragmen gen
ND3 DNAmt dan variasi morfologi pada burung famili

Ploceidae menunjukkan adanya keanekaragaman genetik
pada burung famili Ploceidae.
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Penulisan tabel hanya menggunakan garis horisontal.
Gambar berwarna dapat diterima apabila tanpa gambar
tersebut informasi ilmiah menjadi tidak jelas. Tambahan
biaya cetak untuk gambar berwama ditanggung penulis.
Setiap gambar dan foto disertai digital file.  Semua tabel
dan gambar diberi nomor urut dengan judul singkat tetapi
informatif. Judul tabel ditulis di bagian atas tabel, sedangkan
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